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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Sebagian besar kader aktif mendampingi ibu hamil trimester III yaitu sebanyak 60,7%. Namun masih ada kader yang tidak aktif pada pendampingan ini sebanyak 39,3%.
2. Sebagian besar responden teratur dalam melakukan antenatal care yaitu sebanyak 53,6%. 
3. Sebagian besar responden tepat dalam memilih tempat bersalin yaitu sebanyak 71,4%.
4. Terdapat hubungan antara keaktifan kader pada pendampingan ibu hamil trimester III dengan keteraturan antenatal care dengan nilai rho 0,424 menunjukkan bahwa kader yang aktif pada pendampingan ibu hamil maka ibu hamil akan teratur melakukan antenatal care. Terdapat hubungan antara keaktifan kader pada pendampingan ibu hamil trimester III dengan ketepatan pemilihan tempat bersalin dengan nilai rho 0,462 menunjukkan bahwa kader yang aktif pada pendampingan ibu hamil maka ibu hamil akan tepat dalam memilih tempat bersalin.
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5.2 Saran
5.2.1 Bagi Bidan
Bagi bidan diharapkan dapat melakukan pengawasan pada ibu hamil risiko tinggi melalui program pendampingan oleh kader. Evaluasi secara berkala oleh bidan melalui laporan kader sehingga kondisi ibu terpantau dan keluhan dapat teratasi dengan baik.
5.2.2 Bagi ibu hamil 
Bagi ibu hamil diharapkan dapat bersikap terbuka kepada kader dan mengikuti saran maupun arahan untuk melaksanakan antenatal care secara teratur dan memilih tempat persalinan yang sesuai dengan tingkat risiko, sehingga kondisi ibu dapat terpantau dan ibu dapat melahirkan selamat dengan kondisi bayi yang sehat.
5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat dikembangkan untuk melakukan penelitian terkait hubungan keaktifan kader pada pendampingan ibu hamil trimester III dengan keteraturan antenatal care dan ketepatan pemilihan tempat bersalin dengan mengendalikan beberapa confounding variable yang lain.

